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1. PENDAHULUAN  
Konsumsi internet penduduk dengan rentang usia 15-34 jauh lebih tinggi dibanding dengan usia 
diatasnya [1]. Hal tersebut memperlihatkan bahwa penduduk dengan rentang usia tersebut sangat 
bergantung terhadap internet dalam kesehariannya. Generasi milenial yang dikenal juga dengan 
generasi Y merupakan generasi yang umurnya diantara 15-30 tahun. Generasi ini dinilai tidak bisa lepas 
dari teknologi komunikasi dan informasi khususnya internet [1].  
Hal lain yang menjadi fokus adalah dampak negatif ketergantungan generasi ini terhadap internet. 
Internet yang identik dengan dunia tanpa batas dinilai dapat memberikam efek negatif seperti 
kemampuan komunikasi dan bersosial yang menurun, mengganggu aktifitas lain, dan sebagainya. 
Sehingga perlu adanya pembinaan dan pengawasan. 
Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIPER) Dharma Wacana melihat potensi mahasiswanya yang juga 
termasuk kedalam generasi Y terhadap internet dapat dioptimalkan lebih dalam dan maksimal. Dengan 
menggandeng dosen dari STMIK Dharma Wacana, STIPER Dharma Wacana melaksanakan kegiatan 
dengan tema peningkatan mutu generasi milenial bersama teknologi informasi. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membekali dan memberikan wawasan kpada para peserta 
tentang internet yang mungkin belum peserta ketahui, sehingga keberadaan internet dapat 
dimaksimalkan untuk membantu pekerjaan dalam kehidupan.  
2. METODE  
Kegiatan ini dilaksanakan dengan bentuk seminar tatap muka melalui pendekatan institusional [2]. 
Pendekatan institusional dilakukan dengan berdiskusi dengan peserta terkait wawasan mereka 
terhadap dunia internet serta pemanfaatannya. Peserta yang hadir sekitar 30 mahasiswa dari semester 
2 dan 4. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diuraikan sebagai berikut: 

1. Diskusi  

Diawal kegiatan, peserta diajak untuk berdiskusi terkait teknologi informasi dan komunikasi 
khususnya internet. Topik diskusi yang dibicarakan meliputi efek negatif positif internet, 
pemanfaatan internet untuk membantu pekerjaan sehari-hari serta seberapa ketergantungan 
para peserta terhadap dunia internet. 
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2. Pemaparan materi 

Setelah berdiskusi diawal kegiatan, pemateri memaparkan materi tentang internet dan 
pemanfaatanya. Materi yang dipaparkan berkaitan dengan media sosial, pemanfaatan media 
sosial dalam kehidupan dan analisa media sosial, seperti waktu viewer membuka media sosial 
pukul berapa, jumlah viewer, dan sebagainya.  

3. Kesimpulan  

Pada akhir kegiatan, peserta diminta untuk membuka media sosial mereka masing-masing untuk 
mencoba melihat statistik penonton mereka. Selain itu juga peserta diminta untuk 
menyimpulkan materi dari kegiatan yang mereka ikuti. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil diskusi yang dilakukan diawal kegiatan memperlihatkan bahwa para peserta dalam menilai dunia 
internet masih sebatas konsuntif, dalam artian mereka dalam menggunakan internet hanya untuk 
mencari tugas-tugas kuliah, menonton konten-konten dan masih hanya untuk mengisi waktu luang 
mereka. Dari hasil diskusi tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam menggunaakan internet, masih 
belum dimanfaatkan sesuai kebutuhan dan masih banyak hal-hal yang ada didunia internet belum 
tergunakan dengan baik. 

Setelah melakukan diskusi, pemateri memaparkan materi terkait dengan dunia internet, salah satunya 
media sosial. Pemateri menjelaskan tentang media sosial, dampak positif dan negatif media sosial, 
analisa media sosial. Media sosial yang saat ini sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakan 
keberadaanya dinilai penting bagi sebagian masyrakat. Karena dengan media sosial, bisa berbagi 
apapun yang diinginkan, seperti berbagi kegiatan keseharian, berbagi informasi, berjualan, dan lain 
sebagainya. Tidak sedikit pula kejahatan datang melalui media sosial, seperti penipuan, cyber bullying, 
serta kejahatan-kejahatan lainnya yang memanfaatkan media sosial. 

 
Gambar 1 Pemateri mendemokan pemanfaatan media sosial 

Dari sisi analisis media sosial, pemateri membagikan pengetahuannya terkait pemanfaatan media sosial 
lebih lanjut. Dalam materi ini, pemateri memberikan cara bagaimana melihat statistik media sosial, 
yaitu kapan para penonton banyk membuka media sosial mereka, rentan usia penonton serta konten 
apa yang banyak dilihat oleh penonton. Dengan mengetahui hal tersebut, kita dapat membuat strategi 
kapan menggunggah konten di media sosial kita sehingga penonton banyak . melihat dan konten apa 
yang seharusnya kita buat dengan melihat sebaran usia penonton di media sosial kita. Sehingga dengan 
hal tersebut, kita lebih bijak dalam memanfaatkan media sosial kita  

Diakhir kegiatan, peserta diminta untuk mempraktekkan dari materi yang sudah disampaikan pemateri. 
Mereka membuka media sosial mereka masing-masing dan melihat, terutama statistik media sosial 
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mereka. Dari hasil analisa mereka, rerata pengguna mulai ramai membuka media sosial mereka 
direntan jam 9 pagi – 2 siang, kemudian menurun dan mengalami kenaikan kembali pada jam 5 sore – 
9 malam. Selain itu juga, pemateri meminta kepada peserta untuk bijak dalam menggunggah materi 
atau konten ke media sosial mereka, mengingat media sosial yang merupakan bagian dari dunia 
internet tidak memiliki batas dalam mengakses. Selain itu juga selektif dalam membuat informasi 
dengan cara memastikan info tersebut merupakan informasi yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  

 

 5. CONCLUSION  

Kesimpulan dari kegiatan tersebut adalah peserta menjadi mengerti dan berusaha lebih bijak dan 
selektif dalam menggunggah konten ke internet, dan juga menjadi lebih paham dalam memanfaatkan 
dunia internet untuk memudahkan pekerjaan mereka. Selain itu juga bisa mendapatkan informasi 
penting seperti rerata pengguna internet membuka media sosial mereka dan juga rentan usia yang 
mengakses media sosial melalui analisa statistik media sosial.  
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